BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bidang studi Pengetahuan Alam di sekolah dasaraiiark dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematmsngga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang bekipadkta, konsep-
konsep dan prinsip-prinsip saja tetapi juga nerapaksuatuproses
penemuan. Pendidikan IPA di sekolah dasar diharamapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendin dé&am sekitar, serta
prospek pengembangan leih lanjut dalam menerapkanngi dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran pengetahauan alam menekankda pa
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkapetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilnfaEndidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapanbantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentangsakitar.

Berdasar hal tersebut Pengetahuan Alam  adalalu suatode
berpikir, jika diinterpretasikan ke dalam duniaikif?engetahuan Alam
(sains) mempunyai penerapan pada seluruh  kehidwgsrari-hari.
Sehingga dalam mempelajari Pengetahuan Alam, @dbifjadi salah
konsep merupakan kesalahan fatal karena landasayetpéuan tentang

alam adalah konsep dan bersifat naturalis



Belajar Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kegiatentah yang
tinggi, sebab Pengetahuan Alam (IPA) diperlukamamtakehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui paheet masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapaggiahuan alam (IPA)
perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjagantkmelihara kelestarian
lingkungan.. Akibatnya konsep-konsep PengetahuaamA[(IPA) harus
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi d@meanfaatkannya.
Siswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu bilajdreltu didasarkan
kepada apa yang telah diketahuinya, kondisi ininak@&nunjang siswa
dalam mempelajari materi Pengetahuan Alam. Sudjgr@89. 22)
mengatakan bahwa :

Sekurang-kurangnya ada empat unsur utama proselefsganan,

yaitu tujuan, bahan, metode, dan alat, serta panild@ujuan sebagai

arah dari proses pembelajaran pada hakikatnya radalsmusan
tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oletwai setelah
menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Batialah
seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan kiaikulum

untuk disampaikan atau dibahas dalam proses pejatsetl agar
sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan. Metagealat adalah
cara atau teknik yang digunakan dalam mencapaarujedangkan
penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengesgfauh mana
tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atawktidaengan kata lain
penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetalabekhasilan
proses dan hasil belajar siswa atau prestasi bsigjaa.

Prestasi belajar merupakan suatu hasil perbuatag geapai oleh
individu atau siswa setelah melaksanakan suatuataygibelajar. Prestasi

belajar siswa adalah tingkat penguasaan hasildrey@ng dicapai siswa

setelah menerima pelajaran, atau hasil-hasil belsigwva dalam suatu



periode tertentu yang telah dinilai oleh gurunykaaaujian akhir semester
yang ditunjukkan dalam nilai raport. selanjutnytedingkan bahwa yang
dimaksud dengan tingkat penguasaan hasil belajamdaelajaran tersebut

adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam berkakatau nilai.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap prestésiabebaik yang
berasal dari dalam lingkungan sekolah atau dari lingkungan sekolah,
baik yang bersifat langsung maupun tidak langsdag, yang berasal dari
faktor internal maupun eksternal siswa itu sendiri.

Kondisi pembelajaran yang ada di SD Negeri Cisélsikmpai saat
ini, bahwa Pengetahuan Alam adalah mata pelajaaag kurang disukai
oleh sebagian besar siswa, bahkan siswa memandédmgallPengetahuan
Alam adalah sesuatu yang membingungkan, atau aebsga pelajaran
yang sulit dan membuat kepala pusing karena tebdahyak rumus istilah
asingnya. Rasa takut dan rasa tidak suka tersebuipakan faktor yang
menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi g@laj Pengetahuan
Alam secara utuh. Seperti halnya dalam materi kéereknologi tinggi
(konsep gaya), setelah dilakukan tes masih bangalkas/ang memperoleh
nilai di bawah ketuntasan minimal (KKM), yaitu caiwah nilai 6,0.

Mempelajari Pelajaran IPA diperlukan model-modempelajaran
yang dapat membawa siswa untuk menjadi lebih dfeldiam belajar.

Sebagai guru tentunya harus mampu melakukan idexsifkekuatan dan



kelemahan model-model pembelajaran yang tepat, mamemilihnya
secara tepat, dan mampu mengembangkannya dalaes pembelajaran,
dengan demikian efektivitas pembelajaran yang eliggjarakan akan dapat
meningkat.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran dalargeRduan
Alam yang dapat dijadikan solusi untuk menangggil@ermasalahan yang
dialami siswa. Salah satu model yang efektif umhénghindari rasa takut
dan kurang percaya diri siswa terhadap penguasadradmi materi yang
terkandung di dalam mata pelajaran Pengetahuan Adang berakibat
terjadinya menurunnya minat siswa dalam belajangB®huan Alam,
adalah dengan cara melakukan pembelajaran kodperati

Pembelajaran kooperatif dalam Pengetahuan Alam akapat
membantu para siswa meningkatkan sikap positifatiap Pengetahuan
Alam . Para siswa secara individu membangun kepaaradiri terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masatget@auan Alam ,
sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan cases terhadap
Pengetahuan Alam yang banyak dialami para siswanbBlajaran
kooperatif juga bermanfaat bagi para siswa yangerbgen. Dengan
menonjolkan interaksi dalam kelompok, model belajadapat membuat
siswa menerima siswa lain yang berkemampuan ddatéebelakang yang

berbeda.



Dari uraian di atas menarik untuk dicermati dalapaya lebih
meningkatkan hasil belajar Pengetahuan Alam, m&kkusuatu telaah
yang berkaitan dengan penerapan model pembeldfamagetahuan Alam .
Untuk maksud tersebut akan disajikan makalah dengadul
PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN IPA SEKOLAH

DASAR..

B. Rumusan Masalah

Untuk jelasnya ruang lingkup permasalahan yang ddipa serta
memperoleh pola berpikir yang tepat dalam mencsgsaran pembahasan
makalah, maka rumusan masalah yang dimaksud adat#jauh mana
efektivitas pembelajaran kooperatif pada pembelaj@engetahuan Alam
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelasSDIN 1 Cisalak
Subang”.
C. Pemecahan Masalah

Secara rinci pemecahan masalah yang akan diké&prnalilasikan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa Kél&DON Cisalak 1

pada pelajaran IPA dengan menggunakan pembeldaogeratif ?



2. Bagaimana aktivitas guru menerapkan pembelajarapéeatif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1V SDeeQisalak 1 pada
pelajaran IPA ?

3. Bagaimana respon siswa kelas IV SDN Cisalak 1 Kataump Subang
terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan pajalael
kooperatif ?

Agar masalah ini tidak terlalu umum sehingga dapahimbulkan
kurang terarahnya pebahasan, serta agar masalahakam dipecahkan
menjadi jelas ruang lingkupnya, maka perlu diadgkambatasan masalah,
sebagaimana pendapat Surakhmad (1978 :35) yaitu :

Pembatasan masalah ini diperlukan bukan saja unirkudahkan

atau menyederhanakan masalah bagi peneliti, teig@iuntuk dapat

menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperlwntuk
pemecahannya : tenaga, waktu, biaya dll. Yang tirdbu rencana
tertentu.

Adapun pembatasan masalah yang perlu dikemukakétaitza
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

- Pembelajaran Kooperatif yang dimaksud adalah kagibelajar secara
berkelompok yang dilakukan oleh siswa di dalam %elauntuk
menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah Pamnget#Alam
secara bersama.

- Mata pelajaran Pengetahuan Alam yang dijadikarafagembelajaran

dalam penelitian ini khusus menyangkut Standar Keiesi

Memahami gaya mempengaruhi benda dan bentuk benda.



C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menditikasi dan
menganalisis data tentang penerapan Pembelajarapekaiif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada matagpatajlmu Pengetahuan

Alam (sain) siswa Sekolah Dasar. Dan secara khymareelitian ini

bertujuan :

1. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajaresikalas 1V SDN
Cisalak 1 pada pelajaran IPA dengan menggunakanbglajaran
kooperatif.

2. ‘Untuk mengetahui aktivitas guru menerapkan penmdoelaj kooperatif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelaSIVMNegeri Cisalak
1 pada pelajaran IPA

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajgaAndengan
menggunakan pembelajaran kooperatif.

D. Kegunaan Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil perelihi adalah
sebagai berikut :

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi siswa dalam mpragdtasi belajar
yang sebaik-baiknya melalui pembelajaran yang b&sia Penggunaan
metode kooperatif diharapkan menjadi salah sata gang mungkin
dapat digunakan dengan hasil yang baik pada pejatadPA di kelas

IV SDN Cisalak 1 Subang.



2. Dapat menjadi masukan bagi guru, khususnya gurwa matajaran
Pengetahuan Alam tentang penerapan model pemlaglajang sesuali
dengan situasi dan kondisi tempat mengajar.

3. Dapat menjadi umpan balik bagi institusi dalam negnigangkan sistem
kurikulum di sekolahnya, yang pada gilirannya meian mata
pelajaran Pengetahuan Alam menjadi salah satu apahaj yang
disenangi oleh siswa.

E. Metode Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitradakan atau

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian didesalengan model

Kemmis dan Taggart, yaitu suatu rangkaian kegib&siklus yang terdiri

dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan (tindakabgajaran), observasi,

dan refleksi. Keempat kegiatan tersebut merupaldn kesatuan yang
utuh dan merupakan satu siklus. Penelitian dilakigebanyak dua siklus.

F. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Cisalak 1 Kabup&ahang tahun

pelajaran 2009-2010 dengan subjek penelitian adalalva kerlas IV

Sekolah tersebut terdiri dari 23 siswa meliputisi®wva laki-laki dan 11

siswa perempuan.



a. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bexbezthadap
penelitian ini, maka penulis perlu memberikan dsfitterhadap istilah-
istilah yang ada di dalam judul penelitian seb&gaikut :

a. Pembelajaran Kooperatif, adalah salah satu modehbekljaran
Pengetahuan Alam di dalam kelas yang memberi kesmmkepada
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil untuknyelesaikan
atau memecahkan suatu masalah Pengetahuan Alaara dsrsama-
sama. Para siswa juga diberi kesempatan untuk siemsilkan masalah,
menentukan strategi pemecahannya, dan menghubungiasalah
tersebut dengan masalah-masalah lain yang telabt digelesaikan
sebelumnya.

b. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kecakapatang #&ctual
ability) yang menunjukan kepada aspek kecakapan yangasdgeat
didemonstrasikan dan diuji sekarang juga karenapag@an hasil usaha
belajar. Prestasi belajar pada mata pelajarandBpat diartikan sebagai
kecakapan matan@dtual ability) dalam hal pola pikir, pola dzikir, dan
pola prilaku, serta budaya hidup dari kehidupandgéam berbagai
lingkungan serta aspek kehidupan. Nilai, moral, demma-norma
kehidupan di alam menjadi suara hati yang mengkgatapotensi diri
lainnya (kognitif dan psikomotorik) sehingga kels#ap prilaku moral

dan menjadi manusia bermoral dan berakhlak terhdisgungan.



Prestasi belajar yang dimaksud implementasinyaahdailai yang

diperoleh oleh siswa dalam bentuk nilai tes hasdjiar.

10



